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ABSTRAK

Tanaman mint merupakan salah satu tanaman herbal penghasil minyak atsiri yang disebut dengan pappermint oil yang
memiliki rasa khas menyegarkan. Rendahnya produksi tanaman mint di Indonesia menjadi suatu permasalahan strategis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman mint terhadap konsentrasi dan frekuensi pupuk
organik cair dan interaksinya. Penelitian dilaksanakan di Desa Pakisputih, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 2 faktor dengan 5 kali ulangan.
Faktor pertama adalah konsentrasi POC urine kelinci (K) (KO = 0 mi/l, K1 =5 ml/l, K2 = 10 ml/l, K3 =15 ml/l). faktor kedua
yaitu frekuensi pemberian POC urine kelinci (F) (F1 = 7 hari sekali, F2 = 14 hari sekali, F3 = 21 hari sekali). Data diuji dengan
analisis sidik ragam jika terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Variabel yang diamati saat muncul
tunas, jumlah tunas, kandungan klorofil daun, jumlah daun, dan panjang akar terpanjang. Konsentrasi POC 10 ml/l (K2)
memberikan hasil terbaik pada variabel jumlah tunas, dan jumlah daun. Frekuensi pemberian POC 7 hari sekali (F1)
merupakan frekuensi terbaik terhadap variabel jumlah tunas dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi
antara konsentrasi dan frekuensi POC berpengaruh signifikan terhadap variabel saat muncul tunas dan jumlah daun.
Kombinasi perlakuan konsentrasi 10 ml/l (K1) dengan frekuensi 7 hari sekali (F1) merupakan kombinasi terbaik pada variabel
jumlah daun.

Kata kunci: pupuk organik cair POC, daun mint, pertumbuhan.

ABSTRACT

Mint is one of the herbal plants that produces essential oils called peppermint oil which has a distinctive refreshing taste. The
low production of mint plants in Indonesia is a strategic problem. This study aims to determine the growth response of mint
plants to the concentration and frequency of liquid organic fertilizer and their interactions. The study was conducted in
Pakisputih Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency. The experimental design used was a Randomized Block
Design consisting of 2 factors with 5 replications. The first factor was the concentration of rabbit urine POC (K) (KO = 0 mi/,
K1=>5mll, K2= 10 mi/l, K3 = 15 ml/l). The second factor was the frequency of administration of rabbit urine POC (F) (F1 =
once every 7 days, F2 = once every 14 days, F3 = once every 21 days). Data were tested using analysis of variance. If there
was a significant difference, it was continued with a 5% LSD test. The variables observed were the time of shoot emergence,
number of shoots, leaf chlorophyll content, number of leaves, and the length of the longest root. The concentration of POC 10
mi/l (K2) gave the best results on the variables of the number of shoots and the number of leaves. The frequency of POC
administration once every 7 days (F1) was the best frequency for the variables of the number of shoots and the number of
leaves. The results showed that the interaction between the concentration and frequency of POC had a significant effect on
the variables of the emergence of shoots and the number of leaves. The combination of the treatment concentration of 10 mi/l
(K1) with a frequency of once every 7 days (F1) was the best combination for the variable of the number of leaves.

Key words: liquid organic fertilizer, mint leaf, growth.

PENDAHULUAN

Tanaman mint termasuk dalam keluarga Lamiaceae dan merupakan tanaman herba yang telah
banyak dibudidayakan. Tanaman ini tersebar luas didaerah tropis dan subtropis dunia. Tanaman mint
merupakan salah satu tanaman herbal penghasil minyak atsiri yang disebut dengan pappermint oil yang
memiliki rasa khas menyegarkan. Minyak atsiri pada daun mint dimanfaatkan sebagai bahan baku
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industri makanan, farmasi, dan campuran teh (Hadipoentyanti, 2012). Unsur utama dari daun adalah
minyak atsiri (0,5-4%), yang mengandung mentol (30-55%) dan menthone (14-32%). Mentol terjadi
kebanyakan dalam bentuk bebas alkohol, dengan jumlah kecil sebagai (3-5 %) asetat dan Valerat ester.
monoterpen lain yang hadir termasuk isomenthone (2-10%), 1,8-cineole (6-14%), a-pinene (1,0-1,5%),
b-pinene (1-2%), limonene (1 — 5%), neomenthol (2.5-3.5%) dan menthofuran (1-9%) (Gonzhary, Zuladh
et al., 2023).

Rendahnya produksi tanaman mint di indonesia menjadi suatu permasalahan strategis pada
sektor makanan, farmasi, dan kosmetik. Meskipun permintaan produksi hasil turunan mint seperti mint
oil, menthol, dan extract mint terus meningkat, namum produksi dalam negeri belum mampu mencukupi
kebutuhan tersebut. Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), impor indonesia terhadap produk
Mentha piperita pada tahun 2022 adalah 647 kg, sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan
nilai impor dengan rata-rata impor 623 kg. Akibatnya indonesia masih harus mengandalkan impor dari
negara seperti india, china, dan jerman (UN Comtrade, 2024).

Peningkatan produksi tanaman mint bisa dilakukan dengan pemberian POC urine kelinci. Urine
kelinci dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah, juga dapat mengurangi biaya yang harus
dikeluarkan dalam kegiatan usaha tani bahkan dapat menambah pendapatan peternak. Pupuk organik
cair yang berasal dari urine kelinci mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi yaitu N 4%;
P205 2,8%; dan K20 1,2% relatif lebih tinggi daripada kandungan unsur hara sapi, dan kambing
(Saraswati et al., 2006). Menurut Sembiring et al., (2017) pupuk kelinci memiliki kandungan bahan
organik C/N: (10-12%) dan pH 6,47-7,52, kandungan tersebut telah memenuhi standar kompos untuk
tanaman sayuran dan tanaman pakan. Pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang lebih
banyak memberikan kandungan unsur hara yang lebih banyak juga bagi tanaman sehingga hal tersebut
akan memberikan kecukupan nutrisi pada tanaman. Selain itu pengaplikasian secara tepat waktu dengan
frekuensi yang tepat ditujukkan juga agar pupuk yang diberikan dapat langsung digunakan dan
jumlahnya sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman (Firmansyah & Islami, 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pupuk
organik cair urine kelinci yang optimum terhadap pertumbuhan tanaman mint, mengetahui frekuensi
pemberian pupuk organik cair urine kelinci yang tepat terhadap pertumbuhan tanaman mint, mengetahui
interaksi antara konsentrasi dan frekuensi pemberian pupuk organik cair urine kelinci terhadap
pertumbuhan mint.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksakan di Desa Pakisputih, kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan.
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 60 HST. Desa Pakisputih berada pada ketinggian + 11 meter
diatas permukaan laut (mdpl). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Percobaan faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi POC
urine kelinci yang terdiri dari 4 taraf yaitu perlakuan KO : 0 ml/l, K1 : 5 ml/l, K2 : 10 ml/l, K3 : 15 ml/l.
Sedangkan faktor kedua yaitu frekuensi pemberian POC urine kelinci yang terdiri dari 3 taraf yaitu F1:7
hari sekali, F2 : 14 hari sekali, F3 : 21 hari sekali. Kombinasi perlakuan berjumlah 12 unit, masing-masing
kombinasi diulang tiga kali sehingga seluruhnya ada 36 satuan percobaan.

Variabel yang diamati ada saat muncul tunas (hari), jumlah tunas (tunas), kandungan klorofil daun
(spad), jumlah daun (helai), dan panjang akar terpanjang (cm). Data yang diperoleh diuji dengan analisis
sidik ragam, apabila diperoleh perbedaan signifikan maka dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf 5%
untuk mengetahui tingkat perbedaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsentrasi Pupuk Organik Cair Urine Kelinci

Hasil penellitian menunjukan bahwa konsentrasi pupuk organik cair urine kelinci berpengaruh
sangat signifikan terhadap variabel saat muncul tunas, jumlah tunas, dan jumlah daun, sedangkan pada
variabel kandungan klorofil daun dan panjang akar terpanjang tidak ada perbedaan signifikan (Tabel 1).

Tabel 1. Angka rata-rata dan analisis statistik data penelitian Respon Pertumbuhan Tanaman Mint
Terhadap Konsentrasi Pupuk Organik Cair.

Saat Jumlah Kandungan Jumlah Panjang
Perlakuan Muncul Tunas Klgoroﬂl Daun Akar
Tunas (tunas) aun (helai) Terpanjang
(hari) (Spad) (cm)
Konsentrasi POC
KO=0ml 12,07 a 11,22 b 37,07 121,04 b 36,80
K1=5ml 1207ab  12,18b 36,00 121,09 ab 41,73
K2 =10 ml 13,24 b 15,31 a 36,43 124,09 a 40,13
K3=15ml 12,00 a 12,27 b 36,45 119,56 b 40,50
F hitung 34,62 ** 8,72* 0,45 tn 75,11 * 0,88 tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
uji BNT taraf 5%. Angka-angka yang tidak diikuti huruf menunjukan perbedaan tidak nyata
pada analisis sidik ragam.

Konsentrasi optimum yaitu 10 ml/l (K2). Hal ini karena pada konsentrasi tersebut POC urine kelinci
mengandung unsur hara yang tersedia dalam jumlah seimbang dan cukup untuk mendukung
pertumbuhan awal tanaman secara optimal, terutama nitrogen yang berperan dalam pembentukan
klorofil, mempercepat pertumbuhan daun, batang (Kusnia et al., 2022). Pupuk organik cair urine kelinci
memiliki kandungan berbagai unsur hara makro dan mikro yang berperan penting dalam fase
pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur utama yang dominan adalah nitrogen (N), yang berperan dalam
mempercepat pertumbuhan daun, batang, dan tunas baru. Fosfor membantu proses pembelahan dan
pembesaran sel, mendukung perkembangan akar muda, sedangkan kalium memperkuat jaringan
tanaman serta mengatur keseimbangan air dalam sel. Kandungan ini mendukung perkembangan
vegetatif yang kuat dan sehat (Ketut et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel saat muncul tunas konsentrasi optimum dicapai pada
15 ml/l (K3) yaitu 12 hari. Hal ini menunjukan bahwa konsentrasi tersebut, tanaman mampu merespon
cepat terhadap kesediaan unsur hara khususnya nitrogen (N) yang terkandung dalam POC urine kelinci.
Nitrogen dikenal sebagai unsur hara makro esensial yang memiliki peran penting dalam fase
pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti pembentukan tunas dan pembentukan daun. Hasil penelitian
Lufi reski (2021), pemberian POC urine kelinci dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan vegetatif
tanaman karena kandungan nitrogennya yang cukup tinggi dan mudah diserap oleh akar tanaman.
Perlakuan konsentrasi 15 ml/l merupakan konsentrasi optimal yang tidak menyebabkan toksinitas,
namun cukup untuk merangsang metabolisme tanaman pada fase awal pertumbuhan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel jumlah tunas dan jumlah daun konsentrasi optimum
dicapai pada konsentrasi 10 ml/l (K2). Pada konsentrasi 10 ml/l berpengaruh sangat signifikan pada
variabel jumlah tunas yaitu 15,31 tunas. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi 10 ml/l tanaman mint
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menerima cukup nutrisi untuk merangsang pertumbuhan tunas baru tanpa kelebihan unsur hara. Hal ini
sependapat dengan Santoso & Biyatmoko (2022), menyatakan bahwa percabangan pada tanaman
adalah bentuk dari bagian proses pertumbuhan vegetatif yang dipengaruhi faktor-faktor antara lain,
seperti ketersediaan air dan mineral serta serapan bahan-bahan organik dari dalam tanah. Pada
konsentrasi 10 ml/l berpengaruh sangat signifikan pada variabel jumlah daun yaitu 124,09 helai daun,
hal ini dikarenakan penambahan POC urine kelinci memberikan unsur hara yang cukup yang dibutuhkan
tanaman mint pada pembentukan daun. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Fatma Nurshanti (2009),
bahwa apabila kebutuhan unsur N tercukupi, maka dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Kandungan N, P, K pada urin kelinci sangat penting bagi tanaman terutama pada jumlah daun karena
dapat dengan cepat dipindahkan ke daun sebagai organ penting pembentukan fotosintat atau karbohidrat
yang digunakan tumbuhan untuk tumbuh dan berkembang (Ketut et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kandungan klorofil daun dan panjang akar terpanjang
berbeda tidak signifikan. Hal ini dikarenakan bahwa konsentrasi POC urine kelinci yang diberikan belum
cukup secara signifikan dalam mempengaruhi fisiologis tanaman serta dapat pula disebakan oleh faktor
lingkungan yang kurang mendukung. Kondisi cahaya yang terlalu rendah atau terlalu tinggi
menyebabkan sintesis klorofil bisa terganggu, ketersediaan nitrogen dari POC urine kelinci tanaman tidak
mampu mengoptimalkan penggunaannya untuk membentuk klorofil, sehingga kandungan klorofil tidak
bebeda nyata antar perlakuan (Sigala et al., 2019) . Kondisi tanah yang terlalu padat dapat menghambat
pertumbuhan akar karena proses respirasi akar terganggu, sehingga akar tanmaan sulit berkembang
meskipun unsur hara tersedia dari POC urin kelinci namun tidak mampu menyerap nutrisi secara
maksimal (Putra, 2023).

Frekuensi Pemberian Pupuk Organik Cair urine Kelinci

Hasil penellitian menunjukan bahwa konsentrasi pupuk organik cair urine kelinci berpengaruh
sangat signifikan terhadap variabel saat muncul tunas dan jumlah daun, berpengaruh signifikan terhadap
variabel jumlah tunas, sedangkan pada variabel kandungan klorofil daun dan panjang akar terpanjang
tidak ada perbedaan signifikan (Tabel 2).

Tabel 2. Angka rata-rata dan analisis statistik data penelitian Respon Pertumbuhan Tanaman Mint
Terhadap Frekuensi Pupuk Organik Cair.

Saat Jumlah ~ @ndungan o Panjang
Perlakuan Muncul Tunas Klorofi Daun Akar
Tunas (tunas) Daun (helai) Terpanjang
(hari) (spad) (cm)
Frekuensi Pemberian POC
F1 =7 hari sekali 12,85¢ 13,65 a 36,65 123,57 a 41,54
F2 = 14 hari sekali 12,22 b 12,97 b 36,23 120,73 b 39,01
F3 = 21 hari sekali 11,97 a 11,62 b 36,59 120,03 ¢ 38,83
F hitung 26,51 ** 3,95* 0,64 tn 96,96 ** 0,61tn

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%.
Angka-angka yang tidak diikuti huruf menunjukan perbedaan tidak nyata pada analisis sidik ragam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi pemberian POC urine kelinci berpengaruh sangat
signifikan terhadap variabel saat muncul tunas. Perlakuan dengan frekuensi 21 hari sekali (F3)
menghasilkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dapat
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dijelaskan melalui mekanisme fisiologis tanaman yang bergantung pada ketersediaan nitrogen dan
hormon-hormon pertumbuhan, seperti auksin dan sitokinin, yang secara alami terkandung dalam urin
kelinci. Pada frekuensi aplikasi 21 hari sekali, meskipun pemberian pupuknya tergolong panjang,
tanaman masih mampu merespon lonjakan unsur hara yang tersedia setelah pemberian pupuk.
Frekuensi pemberian 21 hari sekali dapat membantu penyerapan unsur nitrogen dalam jumlah besar
setelah pemberian poc yang mampu merangsang pembelahan sel dan pemanjangan batang, yang
selanjutnya mempercepat munculnya tunas-tunas baru (Yahuli et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi pemberian POC urine kelinci berpengaruh sangat
signifikan terhadap variabel jumlah daun. Perlakuan dengan frekuensi pemberian 7 hari sekali (F1)
menghasilkan 123,57 helai daun. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk organik cair setiap minggu
memberikan suplai unsur hara yang stabil, terutama nitrogen yang merupakan unsur esensial bagi
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti daun. Nitrogen berperan dalam sintesis asam amino, protein,
enzim, dan klorofil yang berpengaruh dalam proses fotosintesis. Dengan ketersediaan nitrogen yang
cukup, pembentukan jaringan baru pada daun lebih optimal. Selain itu, urine kelinci yang sudah
terfermentasi juga mengandung urea, amonia, serta senyawa lain yang berperan dalam peninkatan
aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga unsur hara lebih mudah tersedia bagi tanaman (Ummah et al.,
2021). Sedangkan menurut Kristanto & Arifin Aziz (2019), pemberian POC urine kelinci setiap 7 hari
sekali mampu menjaga ketersediaan nutrisi pada perakaran tanaman, memperkuat sistem metabolisme,
serta meningkatkan pembentukan daun.

Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi pemberian POC urine kelinci berpengaruh signifikan
terhadap variabel jumlah tunas. Pemberian POC urine kelinci pada frekuensi 7 hari sekali (F1)
menghasilkan jumlah tunas tertinggi yaitu 13,55 tunas pertanaman. hal ini dikarenakan pada frekuensi
7 hari sekali mampu menyediakan pasokan nutrisi yang stabil dan berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan metabolisme tanaman. Pembentukan tunas merupakan salah satu bentuk pertumbuhan
vegetatif yang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, terutama nitrogen (N) dan kalium (K). nitrogen
berperan dalam merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, sedangkan kalium berperan dalam
mendukung transport hasil fotosintesis ke titik tumbuh serta mengatur tekanan osmotik sel dalam
perkembangan jaringan baru seperti tunas (Nurwanto et al., 2017). Menurut Zakiah et al (2018), frekuensi
aplikasi urine kelinci yang paling efektif ditunjukkan F3 atau sebanyak 6 kali aplikasi, karena mampu
menyediakan unsur hara yang cukup selama masa pertumbuhan aktif. Urine kelinci diketahui
mengandung unsur hara makro dan mikro termasuk kalium dalam konsentrasi relatif tinggi, yang manjadi
salah satu faktor dalam merangsang pertumbuhan tunas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi pemberian POC urine kelinci tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel kandungan klorofil daun dan panjang akar terpanjang. Hal ini dikarenakan
frekuensi pemberian POC urine kelinci tidak berbeda secara signifikan yang menyebabkan perbedaan
rata-rata yang masih termasuk dalam rentang variabilitas alami tanaman, sehingga tidak ada pengaruh
nyata pada setiap perlakuan. Kandungan klorofil daun dan pertumbuhan akar dipengaruhi oleh banyak
faktor, termasuk ketersediaan nitrogen, intensitas cahaya, kelembapan tanah, dan faktor lingkungan
lainya (Widyawati et al., 2023).
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Pengaruh Interaksi Pada Konsentrasi dan Frekuensi Pemberian POC

Hasil penellitan menunjukan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi dan frekuensi
pemberian POC urine kelinci berpengaruh signifikan terhadap variabel saat muncul tunas dan jumlah
daun, serta berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel jumlah tunas, kandungan klorofil daun, dan
panjang akar terpanjang (Tabel 3).

Tabel 3. Angka rata-rata Interaksi data penelitian Respon Pertumbuhan Tanaman Mint Terhadap
Konsentrasi dan Frekuensi Pupuk Organik Cair.

Perlakuan Saat Muncul Tunas (hari) Jumlah Daun (helai)
KOF1 12,47 cde 123,47 b
K1F1 12,27 bed 123,27 be
K2F1 14,20 f 126,47 a
K3F1 12,47 cde 121,07 f
KOF2 11,93b 120,53 fg
K1F2 12,00 be 119,73 gh
K2F2 12,87 ¢ 123,07 bed
K3F2 12,07 be 119,60 gh
KOF3 11,80 ab 119,13 h
K1F3 11,93b 120,27 fg
K2F3 12,67 de 122,73 bede
K3F3 11,47 a 118,001

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%.

Kombinasi terbaik pada konsentrasi POC urine kelinci 15 ml/l (K3) dengan frekuensi pemberian
POC urine kelinci 21 hari sekali (F3) pada variabel saat muncul tunas yang menghasilkan waktu tercepat
munculnya tunas yaitu 11,47 hari. Hal ini dikarenakan pada perlakuan konsentrasi 15 ml/l dan frekuensi
21 hari sekali dapat memenuhi kebutuhan nutrisi awal tanaman mint dalam pembentukan jaringan baru.
Tanaman mint memiliki sistem perakaran dangkal, sehingga mampu menyerap unsur hara dari lapisan
tanah atas dengan cepat (Efendi et al., 2024). Pemberian POC urine kelinci dengan konsentrasi 15 ml/l
(K3) mengandung nitrogen, kalium, dan senyawa organik lain dalam jumlah cukup tinggi yang berperan
dalam merangsang pembelahan sel dan perkembangan titik tumbuh tanaman (Kusnia et al., 2022).
Sementara itu, frekuensi pemberian 21 hari sekali (F3) memungkinkan tanaman memiliki waktu yang
cukup untuk menyerap dan memanfaatkan seluruh unsur hara dari aplikasi sebelumnya tanpa terjadi
akumulasi yang berlebihan. Hal ini dapat menghindari efek toksinitas atau kejenuhan hara, terutama
pada sistem perakaran tanaman.

Kombinasi terbaik pada konsentrasi 10 ml (K2) dan frekuensi 7 hari sekali (F1) yang menghasilkan
jumlah daun tertinggi yaitu 126,47 helai daun. Hal ini dikarenakan bahwa pemberian POC urine kelinci
secara rutin dengan konsentrasi yang tepat mampu mendorong aktivitas fisiologis tanaman seperti
pembentukan jaringan daun. Kandungan unsur hara makro yang terkandung dalam POC urine kelinci
seperti nitrogen berperan penting dalam proses pembelahan dan pembesaran sel daun, sehingga
berdampak nyata terhadap peningkatan jumlah daun secara signifikan. Pemberian POC secara teratur
setiap 7 hari sekali menjaga ketersediaan hara yang stabil dalam zona perakaran, sehingga tanaman
dapat menyerap dan memanfaatkan secara optimal tanpa terjadi kekurangan maupun kelebihan hara.
Banyaknya jumlah daun juga memberikan keuntungan fisiologis karena meningkatkan luas permukaan
fotosintesis, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Kadar hara dan hormon
yang ada pada larutan urine kelinci dapat memicu laju pertumbuhan sehingga memperbanyak jumlah
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daun selain itu, jumlah daun yang banyak dapat melakukan fotosintesis secara baik itu dikarenakan
klorofil yang ada pada daun (Ida Wahyu Kustyorini et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada variabel jumlah tunas, kandungan klorofil daun, dan
panjang akar terpanjang tidak memiliki interaksi. Hal ini dikarenakan respon tanaman terhadap masing-
masing perlakuan yang berdiri secara independen, sehingga tidak saling mempengaruhi secara
signifikan. Fakor lingkungan seperti media tanam, intensitas cahaya dapat mempengaruhi hasil, karena
ketiga variabel yan sensitif terhadap kondisi tumbuh. Oleh karena itu, meskipun masing-masing
perlakuan berpengaruh secara tunggal, namun kombinasi keduanya belum cukup kuat untuk
menunjukan adanya interaksi pada variabel (Ismoyojati & Devi, 2024).

KESIMPULAN

Perlakuan konsentrasi POC urine kelinci terbaik adalah 10 ml/l (K2). Frekuensi pemberian POC
urine kelinci terbaik didapat pada frekuensi 7 hari sekali (F1). Adanya interaksi antara konsentrasi dan
frekuensi POC urine kelinci terhadap variabel saat muncul tunas dan jumlah daun. Kombinasi terbaik
dicapai pada konsentrasi 10 ml/l dan frekuensi 7 hari sekali (K2F1).
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